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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Perancangan Interior

Secara universal, seni pertunjukan adalah karya seni yang melibatkan aksi individu maupun kelompok di tempat dan waktu tertentu, biasanya memiliki empat unsur, yakni waktu, ruang, tubuh si seniman, dan interaksi seniman dengan penonton. Dalam seni modern, seni pertunjukan bisa mempertunjukan seni tari, seni teater, seni musik, seni sastra, dan film.

Di negara-negara berkembang, seni pertunjukan dapat dijadikan sebagai presentasi estetis yang disuguhkan kepada para wisatawan, khususnya wisatawan asing. Pagelaran seni yang rutin digelar dalam kurun waktu tertentu atau mungkin pertunjukan seni khas budaya Jakarta dan Indonesia yang dapat dipentaskan setiap hari, tentu dapat sangat menunjang pembangunan sektor pariwisata. Kalah dengan negara-negara tetangga seperti Thailand dan RRC, Jakarta yang merupakan etalase Indonesia belum mempunyai tempat wisata seperti itu saat ini.

 Selain itu, pertunjukan seni sering kali mengangkat tema-tema yang lekat dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, seni pertunjukan dapat dikatakan sebagai potret kehidupan sosial budaya suatu bangsa yang dapat disuguhkan kepada masyarakat lokal untuk berkaca karena dinilai mampu merefleksikan kondisi bangsa dengan kritis dan jujur. Sayangnya, antusiasme masyarakat dalam negeri terhadap seni pertunjukan masih bisa dikatakan kurang. Masyarakat sekarang ini lebih menyukai rekreasi di tempat lain yang bersifat serba ada dan santai, seperti pusat perbelanjaan misalnya. 

Untuk mengakomodir seni pertunjukan, dibutuhkan suatu bangunan yang berfungsi sebagai gedung pertunjukan, dan mampu memfasilitasi kegiatan pertunjukan yang digelar di dalamnya. Sebagai salah satu kota megapolitan dan ibukota negara, Jakarta memiliki beberapa gedung pertunjukan dengan berbagai macam ukuran dan kapasitas. Namun gedung-gedung pertunjukan yang ada saat ini menurut saya belum mampu memfasilitasi seniman-seniman untuk dapat berkarya dengan maksimal. 
Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan minat masyarakat untuk menyaksikan pertunjukan seni. Selain seniman yang melakukan pertunjukan, perancangan interior gedung juga memegang peranan penting dalam menarik minat pengunjung. Perancangan interior yang terencana dengan baik dapat memberi perubahan agar tercipta nuansa yang lebih segar dan menarik sehingga dapat meningkatkan daya tarik bagi masyarakat, khususnya masyarakat kota Jakarta. 

1.2. Ruang Lingkup

1.2.1 Ruang Lingkup Permasalahan

1) Bagaimana menciptakan sebuah gedung pertunjukan berskala 
internasional yang mampu menghadirkan pertunjukan kelas dunia?
2) Bagaimana menghadirkan desain interior gedung pertunjukan yang modern namun mampu mewakili citra karya seni Indonesia khususnya budaya Betawi?

3) Bagaimana mendesain fasilitas pendukung yang ada sehingga dapat dimanfaatkan dengan maksimal dan mendukung kegiatan pertunjukan?

4) Bagaimana penerapan dan pembagian ruang di dalam gedung pertunjukan sehingga memenuhi luasan yang efektif dan efisien sesuai dengan kegiatan dan kebutuhannya masing-masing?

1.2.2 Ruang Lingkup Penelitian

1) Kawasan Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan di wilayah DKI Jakarta. Beberapa gedung pertunjukan dikunjungi dan dilakukan observasi, antara lain Gedung Kesenian Jakarta, Graha Bhakti Budaya, dan Teater Kecil.

2) Batasan Penelitian
Data Profil

Data yang diteliti dari gedung pertujukan tersebut meliputi data internal, seperti sejarah berdirinya gedung pertunjukan, visi dan misi gedung pertunjukan, sistem keamanan, sistem tata cahaya, sistem tata suara, dan elemen interior.

Data Aktifitas dan Fasilitas

Meneliti aktivitas apa saja yang dilakukan di gedung pertunjukan, termasuk jenis-jenis pertunjukan yang ditampilkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kapasitas pengunjung dan fasilitas apa saja yang dibutuhkan di dalam gedung. Selain itu, juga diperlukan penelitian dan pengamatan terhadap siapa saja yang datang ke lokasi gedung pertunjukan, berhubungan dengan flow activity pada gedung.

C. Survey Lokasi

Meliputi penelitian, pengamatan, dan pengambilan gambar lokasi gedung pertunjukan dan kondisi sekitar gedung.

3) Batasan Perancangan

Gedung Pertunjukan

Gedung pertunjukan yang akan dirancang akan dibatasi pada gedung pertunjukan berkapasitas kecil yang berada di Jakarta.

Jenis Pertunjukan

Jenis pertunjukan pada perancangan ini akan dibatasi pada jenis pertunjukan budaya untuk kepentingan pariwisata, seperti pertunjukan tari dan teater tradisional kontemporer.
1.3. Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1) Menciptakan suatu gedung pertunjukan yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas, sehingga masyarakat tidak hanya datang untuk menikmati pertunjukan, namun dapat menikmati tempatnya juga.

2) Menghadirkan gedung pertunjukan di Jakarta, sehingga dapat menarik minat masyarakat lokal dan wisatawan asing untuk ikut menikmati gedung ini sebagai alternatif tempat wisata edukatif dan rekreasi.

3) Memberikan dan menciptakan ruang gerak yang nyaman bagi suatu pertunjukan sesuai dengan kegiatan pertunjukan, sehingga dapat meningkatkan kinerja para crew dan penampil, demi menghadirkan pertunjukan yang sempurna.
1.3.2 Manfaat

1) Mengakomodasi kebutuhan masyarakat kota Jakarta akan hiburan edukatif melalui seni pertunjukan.

2) Melestarikan budaya Indonesia melalui bidang seni dengan memberikan suatu desain gedung pertunjukan sebagai wadah berkarya.
3) Meningkatkan pariwisata budaya kota Jakarta dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk menyaksikan pertunjukan budaya Indonesia.

4) Mengangkat seni budaya Indonesia ke kancah internasional.

1.4. Metodologi

1.4.1 Metode Penelitian Secara Langsung

Survei Lapangan

Survei lapangan dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi secara langsung dari sumbernya untuk mendukung perancangan. Survei lapangan dilakukan ke beberapa gedung pertunjukan, yakni Gedung Kesenian Jakartam Graha Bhakti Budaya, dan Teater Kecil. Data survei yang dibutuhkan mencakup foto, aktivitas pertunjukan, aktifitas produksi dan persiapan pertunjukan, aktifitas penanganan properti pertunjukan, dan flow activity dalam gedung. 

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai gedung pertunjukan yang disurvey. Informasi seperti sejarah gedung, peraturan gedung dan data-data internal mengenai gedung dapat diperoleh dari pihak pengelola gedung. Sedangkan data-data mengenai proses produksi pertunjukan hingga penampilan pertunjukan dapat diperoleh dengan mewawancarai pihak penampil yang pernah melakukan pertujukan di gedung tersebut.

Observasi Lapangan

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas yang biasa dilakukan di dalam gedung pertunjukan, seperti interaksi antara pengelola, penampil, dan penonton. Observasi juga dilakukan untuk mengamati kondisi fisik gedung secara langsung dan berbagai permasalahan yang dihadapi.

Kuisioner

Kusioner diserbar melalui media sosial secara acak dan diisi untuk mengetahui seberapa besar minat dan ketertarikan masyarakat terhadap pertunjukan seni dan budaya di Indonesia, serta perbandingannya dengan ketertarikan menonton pertunjukan budaya di luar negeri.
1.4.2 Metode Penelitian Secara Tidak Langsung

Studi Literatur

Studi literatur merupakan bentuk pencarian data-data yang berhubungan dengan gedung pertunjukan dan seni pertunjukan, mulai dari sejarah, fungsi, tata cahaya, tata suara, tata letak furnitur, bentuk ruangan, dan semua hal yang akan dapat membantu dalam proses perancangan gedung pertunjukan. Data-data tersebut dapat diperoleh dari sumber-sumber literatur, seperti buku referensi, majalah, dan internet.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terbagi atas:

BAB 1 - Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang perancangan interior, ruang lingkup permasalahan dan penelitian, tujuan, manfaat, metodologi, sistematika penulisan, dan rencana jadwal kerja.

BAB 2 - Landasan Teori

Berisi tinjauan mengenai teori yang digunakan dan keterkaitannya dengan penelitian yang dilakukan. Dalam bab ini teori yang digunakan untuk mendukung perancangan juga dijabarkan secara rinci. 

Tinjauan umum berisi penjelasan secara umum mengenai gedung pertunjukan mulai dari definisi, fungsi, jenis-jenis, serta semua hal umum lainnya yang berhubungan dengan gedung pertunjukan. 

Tinjauan khusus berisi data-data perancangan gedung pertunjukan yang diambil yang bersifat lebih spesifik. Terkait dengan sejarah, pembagian ruang, dan jenis kegiatan yang dilakukan.

BAB 3 - Metode Perancangan

Berisi penjabaran studi yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung, studi fisik bangunan dan lingkungan, studi aktifitas manusia, studi fasilitas ruang, dan studi permasalahan khusus interior.

BAB 4 - Hasil dan Pembahasan

Berisi penjabaran keputusan desain yang akan digunakan. Terdapat juga sketsa dan image pre-design, analisa 3 alternatif zoning, analisa 3 alternatif grouping, dan konsep desain.

BAB 5 - Simpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dan saran dari perancangan yang dilakukan. Semua yang telah dijelaskan pada bab 1-4 akan dirangkum dan dijelaskan untuk mendapatkan kesimpulan dari keseluruhan proses perancangan yang dilakukan.


